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MODEL PERIODIC INVENTORY ROUTING PROBLEM PADA
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Abstrak

PT. Dwi Tunggal Jaya merupakan salah satu agen LPG yang terletak di daerah Malang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan model Periodic Inventory Routing Problem (PIRP) sehingga
perusahaan mampu memutuskan dengan tepat kapan, berapa dan rute kunjungan ke masing-masing
pangkalan, serta kendaraan yang digunakan untuk pengiriman LPG. Dengan model ini diharapkan
total biaya sistem yang meliputi biaya simpan dan transportasi dapat diminimalkan. Langkah
penelitian dimulai dengan pengumpulan data dan selanjutnya melakukan pengolahan data berupa
klastering pangkalan, penentuan frekuensi dan kombinasi kunjungan serta penentuan kuantitas
pengiriman. Langkah berikutnya adalah mengembangkan model Periodic Inventory Routing Problem
dengan menentukan parameter, variabel keputusan, fungsi tujuan dan batasan. Dari hasil running
model dengan software LINGO pada tiap klaster pangkalan diperoleh keputusan Inventory Control
dan Vehicle Routing pada Tiap Pangkalan.Dengan membandingkan kondisi awal, solusi dengan
model usulan mampu memberikan penghematan total biaya transportasi dan simpan sebesar 28,71%
dan penghematan jarak sebesar 65,56%.

Kata Kunci: inventory routing problem, biaya simpan, biaya transportasi, LPG

PENDAHULUAN

Permasalahan penjadwalan dan persediaan menjadi hal yang sangat berpengaruh dalam proses
rantai pasokan dalam perusahaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membuat operasi
rantai pasok menjadi lebih efisien adalah menggunakan Vendor Managed Inventory(VMI). VMI
mengacu pada situasi dimana supplier memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengatur
seluruh proses replenishment pada konsumen [1]. Pada VMI, supplier bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan inventory replenishment dan keputusan vehicle routing yang dikenal dengan
Inventory Routing Problem (IRP). IRP merupakan integrasi antara dua komponen yaitu inventory
control dan vehicle routing dimana rute dan kebijakan inventory control ditetapkan secara simultan
[2]. Dengan menerapkan konsep IRP, terjadi trade-off antara biaya transportasi yang ditanggung
supplier dan biaya penyimpanan oleh customer secara simultan sehingga total biaya sistem menjadi
lebih minimal.

PT. Dwi Tunggal Jaya adalah salah satu agen LPG (Liquified Petroleum Gas) yang melakukan
pendistribusian LPG 3 kg untuk daerah Malang. PT. Dwi Tunggal Jaya mendapatkan pasokan LPG
dari SPPBE (Stasiun Pusat Pengisian Bahan bakar Elpiji) dan kemudian mengirimkannya ke beberapa
pangkalan. Pengiriman LPG ke pangkalan dilakukan berdasarkan order dengan frekuensi lebih dari
satu kali dalam satu minggu (kadang-kadang bisa setiap hari) dengan alasan tidak ingin menumpuk
persediaan LPG yang dapat meningkatkan biaya penyimpanan dan modal yang tertahan. Hal ini
menyebabkan tingginya biaya transportasi yang dikeluarkan oleh PT. Dwi Tunggal Jaya karena
frekuensi pengiriman yang terlalu sering. Selain itu, penentuan urutan kunjungan ke pangkalan masih
dilakukan secara subyektif sehingga terkadang beberapa pangkalan belum bisa dikunjungi karena
kesalahan penjadwalan.

Dari permasalahan tersebut, penerapanVMI merupakan salah satu alternatif solusi yang bisa
dijalankan oleh PT. Dwi Tunggal Jaya. Dengan VMI maka perusahaan bertanggung jawab sepenuhnya
atas keputusan kapan dan berapa LPG yang akan dikirimkan ke pangkalan serta rute yang harus
ditempuh dalam melakukan pengiriman. Oleh karena itu, perlu dikembangkan model Periodic
Inventory Routing Problem(PIRP) sehingga perusahaan mampu memutuskan dengan tepat kapan,
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berapa, dan rute kunjungan ke masing-masing pangkalan, serta kendaraan yang digunakan untuk
pengiriman LPG. Dengan implementasi model tersebut diharapkan biaya transportasi yang ditanggung
perusahaandan biaya penyimpanan di pangkalan dapat diminimumkan.

METODE PENELITIAN
1. Pengumpulan Data
Data —data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Alamat dan jumlah permintaan per minggu masing-masing pangkalan;
Jumlah, jenis dan kapasitas kendaraan yang dimiliki agen;
Safety stock dan biaya simpan LPG di agen serta biaya simpan di tiap pangkalan;
Jarak dari agen ke pangkalan dan antar pangkalan;
Biaya transportasi dari agen ke pangkalan dan antar pangkalan.
2. Pengolahan Data
2.1 Klastering Pangkalan

Problem PIRP termasuk NP-Hard Problem, dimana waktu komputasi akan bertambah secara
eksponensial dengan bertambah banyaknya pangkalan. Dengan mempertimbangkan jumlah pangkalan
yang dikunjungi di wilayah Malang sebanyak 64, maka dilakukan pengelompokkan pangkalan ke
dalam beberapa klaster untuk mereduksi jumlah kombinasi rute dan jadwal kunjungan yang terbentuk
sehingga mempermudah pencarian solusi model matematis PIRP. Dalam penelitian ini, Klastering
berdasarkan kelompok daerah yang sama.
2.2 Penentuan Frekuensi dan Kombinasi Hari Kunjungan

Penentuan frekuensi dan kombinasi hari kunjungan di setiap pangkalan merupakan keputusan
yang terkait dengan kapan pemenuhan permintaan harus dilakukan agen. Dalam penelitian ini
frekuensi kunjungan ke tiap pangkalan (f;) ditetapkan sebanyak 1,2, 3 dan 6 kali dalam tiap minggunya
dan kombinasi hari kunjungan pada tiap frekuensi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alternatif Frekuensi dan Kombinasi Hari Kunjungan
fi Kombinasi hari kunjungan
{Senin} /{ Selasa} /{Rabu}/{ Kamis}/{ Jumat} / {Sabtu}
{Senin,Kamis}atau{Selasa,Jumat}atau {Rabu,Sabtu}
{Senin,Rabu,Jumat}atau {Selasa,Kamis,Sabtu}
{Senin,Selasa,Rabu,kamis,Jumat,Sabtu}

ODWIN|F-

2.3 PerhitunganKuantitasPengiriman di TiapPangkalan

Penentuan kuantitas pengiriman merupakan terkait dengan kebijakan inventory control yaitu
menentukan berapa LPG yang harus dikirim ke masing-masing pangkalan. Dalam penelitian ini,
kuantitasproduk yang dikirimkan ke tiap pangkalan (qg;) dipengaruhi oleh permintaan di tiap pangkalan
(D) dan frekuensi kunjungan (f;).

di =— 1)

2.4 Pengembangan Model Matematis PIRP

Dalam pengembangan model ini, keputusan inventory control ke masing-masing pangkalan
dalam bentuk kapan dan jumlah pengiriman ke pangkalan dibuat sebagai parameter yang diketahui
(bukan variabel keputusan). Sehingga model hanya bertujuan untuk menentukan jumlah persediaan
pada akhir periode di agen dan masing-masing pangkalan, rute kunjungan serta jenis kendaraan yang
digunakan ke tiap pangkalan. Pengembangan model ini mengacu pada model Integrated Inventory
andPeriodic Vehicle Routing Problem with Time Windows [3] daninventory Routing Problem with
Transshipment[4].
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2.5 Pencarian Solusi Model Matematis PIRP dengan LINGO
Berdasarkan model matematis PIRP yang telah dikembangkan , maka model diimplementasikan

di tiap Kluster pangkalan pada tiap frekuensi kunjungan dengan memasukkan data-data yang sesuai.
Selanjutnya model diterjemahkan ke dalam bahasa Lingo dan dirunning dengan menggunakan
software LINGO untuk mendapatkan solusi.
2.6 Verifikasi

Uji verifikasi dilakukan untuk mengetahui apakah formulasi model yang
dikembangkan sudah memberikan solusi layak atau belum. Model dikatakan layak (verified),
jikahasil running software LINGO menunjukkan tidak ada error. Jika LINGO memberikan
pesan error, maka harus kembali ke formulasi model.
2.7 Penentuan kebijakan Inventory Contol pada Tiap Klaster

Dari hasil running model pada tiap klaster akan diperoleh 4 solusi yang berbeda berdasarkan
frekuensi kunjungan yang ditetapkan pada model tersebut. Selanjutnya akan dipilih frekuensi
kunjungan yang memberikan total biaya sistem terkecil sebagai kebijakan inventory control yang akan
digunakan klaster.

o

3. Analisa dan Pembahasan

Pada tahap ini akan dilakukan analisa berdasarkan hasil running model pada tiap klaster dan
memberikan rekomendasi keputusan inventory control dan vehicle routing yang sebaiknya digunakan
olen PT.Dwi Tunggal Jaya. Selanjutnya akan dilakukan perbandingan total biaya sistem awal dan
usulan untuk mengetahui besarnya penghematan yang bisa diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. Dwi Tunggal Jaya saat ini melakukan pengiriman ke-64 pangkalan di Wilayah Sukun dan
Wagir dengan menggunakan 4 kendaraan jenis truck dan 2 jenis pick up. Kapasitas masing-masing
truk dapat mengangkut 560 tabung dan pick up dengan kapasitas 150 dan 200 tabung. Dari hasil
Klasterisasi berdasarkan kesamaan wilayah pangkalan, diperolen 9 Kklaster pangkalan yaitu: (1)
Bandulan; (2) Sukun; (3 dan 4) Mulyorejo; (5) Tanjung Rejo, Wagir; (6) Jedong, Wagir; (7 dan 8)
Sidorahayu, Wagir; dan (9) Parangargo, Wagir. Selanjutnya dengan menggunakan data permintaan di
tiap pangkalan maka diperoleh kuantitas pengiriman pada masing-masing frekuensi kunjungan di tiap
Kluster. Tabel 2 menunjukkan kuantitas pengiriman di Kluster 1.

Tabel2.Kuantitas Pengiriman ke Masing-MasingPangkalan di Klaster 1

Total Demand per Kuantitas pengiriman (q;)
minggu (Di) fi=1 | fi=2 [fi=3]| fi=6

Kode | NamaPangkalan

2  Anwar 180 180 90 60 30
4  Emi 320 320 160 107 53
5 Gaguk 90 90 45 30 15
22  Budi 105 105 53 35 18
24 Gunadi 90 90 45 30 15
27  Jumadi 90 90 45 30 15
28  Ninik N 520 520 260 173 87
29 Rachman 90 90 45 30 15
30 Reni 225 225 113 75 38
31 Risdianto 90 90 45 30 15
32 Roni 90 90 45 30 15

Total 1890 1890 946 630 316

Model Periodic Inventory Routing Problem (PIRP) yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah model integer programming dengan parameter dan variabel keputusan sebagai berikut:
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Parameter model

I, : Himpunan agen dan pangkalan dimana lo = {0,1,..,n} dengan vertex 0 menyatakan agen dan

vertex 1,...,n menyatakan pangkalan
: Himpunan pangkalan, dimana I; = {1,..,n}
: Himpunan dari periode waktu, dimana T = {1,2,....,m}
: Himpunan dari kendaraan yang tersedia di agen
: Himpunan frekuensi kunjungan ke pangkalan
: Himpunan kombinasi hari kunjungan ke pangkalan
: Panjang periode perencanaan ( 6hari)

I LT

r. “Kuantitas LPG yang dikirim dari SPPBE ke agen pada awal periode ke-t
g : Kuantitas pengiriman ke pangkalan pada setiap kunjungan dimana i € I;

Variabel keputusan

I, . Jumlah persediaan akhir di pangkalan ke-i pada hari ke-t, dimanat e T

I, . Jumlah persediaan akhir di agen pada hari ke-t

Xijer - Bernilai 1 jika kendaraan k eK mengunjungi vertex j € lo setelah mengunjungi vertex i

pada hari t T sedangkan O sebaliknya

v . Bernilai 1 jika vertex i el;dikunjungi oleh kendaraan pada hari t €T dan 0 sebaliknya

cij : biaya transportasidari node i ke node j, dimanai, j € I,

h; : biaya simpan per tabung LPG per hari di setiap pangkalan, dimana i € I;
h, : biaya simpan per tabung LPG per hari di level agen

A; : Demand rate di tiap pangkalan dimana i € [;

SS : Safety stock di agen

C, : Kapasitas maksimum dari setiap kendaraan jenis ke-k

Fungsi tujuan model PIRP adalah meminimasi total biaya simpan di agen dan semua pangkalan serta
biaya transportasi selama m periode hari dan secara matematis dinyatakan dengan persamaan (2).

Minimize : 3 hilig+ Shlge+ 2 2 2 T CjXiji
Viel vteT VteT iclg jelgteT keK
Dengan fungsi pembatas :
ZYit:fi’ ieli
teT
Z T Xk — Vit =0,ielj, teT
keK jed
t+f—
m
z' Vi, =1, t=0,..... m——1|_, iel
r=t+l fi
> > qixijtk SCk ,teT:keK
iclg jelg
2 Xk — 2 Xl'jtk =0,r€|0 teT; keK
ielp jelp

2 Xyt <1, r=0;teT; keK
jel

2 X Xtk S|B|—1,t€T;k€K;Bg|; |B|21
ieB jeB

ot =lot—1+1t — 20V, teT
ielj

IO[ > quYlt,tGT
ielj
Iit = Iit—1+quit —ﬂ,i,i S |i't€T

lop >SS, teT
L 2 it teT

)

@)
(4)

()
(6)
(7)
(8)
(9)
(10)
(11)
(12)

(13)
(14)
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Xijtk 6{0,1}, i,jelg;teT ; keK (15)
yite{O,l}, ielj;teT (16)

Persamaan (3) menjamin masing masing pangkalan akan dikunjungi sebanyak frekuensi yang
ditentukan. Persamaan (4) meyakinkan masing masing pangkalan dikunjungi hanya dalam hari yang
mewakili dalam kombinasi hari kunjungan dan frekuensi kunjungan yang telah ditetapkan. Persamaan
(5) menjamin masing masing pangkalan dikunjungi pada hari yang sesuai dengan frekuensi yang telah
ditentukan. Persamaan (6) menjamin total muatan LPG ke pangkalan tiap kendaraan tidak melebihi
kapasitasnya. Persamaan (7) memastikan tiap kendaraan agen akan mengunjungi dan meninggalkan
pangkalan pada hari yang sama. Persamaan (8) menjamin masing — masing kendaraan hanya dapat
digunakan satu kali dalam satu hari dan akan berangkat dari agen. Pembatas (9) menyatakan subtour
elimination constraint yang menjamin urutan kunjungan kendaraan ke pangkalan-pangkalan akan
membentuk suatu rute tunggal (tidak terpisah-pisah) dalam satu harinya. Pembatas (10) menyatakan
fungsi keseimbangan persediaan di agen. Pembatas (11) menjamin tidak pernah terjadi stockout di
agen. Pembatas (12) menyatakan fungsi keseimbangan persediaan di tiap pangkalan. Pembatas (13)
menjamin persediaan di agen lebih dari safety stock yang ditentukan. Persamaan (14) menjamin
besarnya persediaan tidak pernah negatif sedangkan Persamaan (15) dan (16) menjamin solusi variabel
keputusan bernilai biner.

Hasil running model PIRP pada tiap klaster dengan frekuensi kunjungan 1, 2, 3 dan 6 dengan
menggunakan software LINGO diperoleh frekuensi dan hari kunjungan, kuantitas pengiriman ke
pangkalan pada setiap kali kunjungan serta rute yang terpilih pada tiap klaster seperti ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel3. Keputusan Inventory Control dan Vehicle Routing pada Tiap Pangkalan

Klaster | Frekuensi | Qty Pengiriman ke Hari dan Rute Kunjungan Kendaraan
kunjungan | Pangkalan (tabung)
1 1 ANW = 180 Hari Senin :
EMI =320 AGN — NNK — AGN Truk 1, rit 1
GGK =90 Hari Selasa :
BUD =105 AGN - RAH - BUD - AGN Truk 1, rit 1
GUN =90 Hari Rabu :
JUM =90 AGN — GUN — REN —JUM — RIS — | Truk 1, rit1
NNK =520 AGN
RAH =90 Hari Kamis :
REN = 225 AGN - EMI - RON - GGK -~ AGN | Truk 1, rit 2
RIS =90 Hari Jumat :
RON =90 AGN — ANW — AGN Truk 1, rit 2
2 3 ALKN =140 Hari Senin :
WADK =100 AGN — NENI — WADK — MIS — | Pickup 1, rit1
NING =107 RDWN — NSR — KBL — NING -
KBL =30 ALKN - MUL - AGN
MIS =30 Hari Rabu :
MUL = 85 AGN — NENI — WADK — MIS — | Pickup 1, rit1
NSR =105 RDWN — NSR — KBL — NING -
NENI =30 ALKN - MUL - AGN
RDWN = 30 Hari Jumat :

AGN — NENI — WADK — MIS — | Pickup 1, rit1
RDWN — NSR — KBL — NING -
ALKN - MUL - AGN
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Klaster | Frekuensi | Qty Pengiriman ke Hari dan Rute Kunjungan Kendaraan
kunjungan | Pangkalan (tabung)
3 1 AGU =90 Hari Sabtu :
SHW =165 AGN -AGU - SHW - SJK - AGN Pickup 1, rit 1
SJIK =90
4 3 MRDWN = 35 Hari Senin :
SRT =35 AGN — WIN — MRDWN- YDI - | Pickup 2,rit1
SHT =100 JNO-AGN
YDI =35 Hari Selasa:
WJIN =30 AGN — SRT - SHT -AGN Pick up 2, rit 1
JNO =70 Hari Rabu :
AGN — WIJN — MRDWN- YDI — | Pickup 2, rit1
JNO-AGN
Hari Kamis:
AGN — SRT — SHT -AGN Pick up 2, rit 1
Hari Jumat :
AGN — WIN — MRDWN- YDI — | Pickup 2,rit1
JNO-AGN
Hari Sabtu:
AGN — SRT — SHT -AGN Pick up 2, rit 1
5 3 BBM =30 Hari Senin:
ERN =32 AGN - BBM — ERN - ISC — HJU — | Pick up 1, rit 2
HJU =35 AGN
ISC =40 Hari Rabu:
AGN - BBM — ERN - ISC — HJU — | Pick up 1, rit 2
AGN
Hari Jumat:
AGN — BBM — ERN - ISC — HJU — | Pickup 1, rit 2
AGN
6 3 WSO =100 Hari Senin :
WNS =35 AGN — WSO — WNS -SNW — AGN | Pickup 2, rit 2
SNW =30 Hari Selasa :
WDI =107 AGN - WDI - BND - SLS -AGN Pick up 2, rit 1
BND =35 AGN - WRS —FRD -AGN Pickup 2, rit 1
SLS = 65 Hari Rabu :
WRS = 75FRD =113 | AGN — WSO — WNS -SNW - AGN | Pick up 2, rit 2
HariKamis :
AGN —WDI - BND - SLS -AGN Pick up 2, rit 2
AGN - WRS -FRD -AGN Pick up 2, rit 3
Hari Jumat:
AGN — WSO — WNS -SNW - AGN | Pickup 2, rit1
Hari Sabtu :
AGN - WDI - BND - SLS -AGN Pick up 2, rit 2
AGN - WRS —FRD -AGN Pick up 2, rit 3
7 2 JND =500 Hari Senin:
HERU = 150 AGN - JND - AGN Truk 1, rit 2
JRK =60 Hari Selasa :
SFL =45 AGN — HERU — JRK — SFL — MYN | Truk 1, rit 2
MYN =60 —IMM - AGN
IMM =113 Hari Kamis :
AGN - JNK — AGN Truk 1, rit1
Hari Jumat:
AGN — HERU — IMM — MYN —SFL | Truk 1, rit 1

—-JRK-AGN
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Frekuensi | Qty Pengiriman ke Hari dan Rute Kunjungan Kendaraan
kunjungan | Pangkalan (tabung)
8 1 TPK =210 Hariselasa :
NTM = 300 AGN - TPK — NTM - AGN Truk 2, rit 2
SMS =210 Harikamis :
SRY =320 AGN - SMS - SRY — AGN Truk 2, rit 2
SLW =340 Harijumat :
SML =210 AGN - SLW - SML — AGN Truk 2, rit 2
PDR =225 Harisabtu :
AGN - PDR — AGN Truk 2, rit 1
9 1 NHB = 320 Hari 1:
PRA =212 AGN - NHB - PRA - AGN Truk 2, rit 1
ALI =90 Hari 2 :
WWN =180 AGN — ALI - WWN —PJI - AGN Truk 2, rit 1
PJI =280 Hari 3:
SPR =360 AGN - SPR- RIN — AGN Truk 2, rit 1
RIN =160 Hari 4 :
JFR =340 AGN - JFR - AGN Truk 2, rit 1
BND = 240 Hari 5:
DWI =300 AGN — BND - DWI - AGN Truk 2, rit 1

Dari Tabel 3 dapat dilihat beberapa klaster pangkalan harus ada yang dikunjungi seminggu sekali
yaitu klaster 1, 3, 8 dan 9. Klaster 2, 4, 5, 6 dikunjungi sebanyak 3 kali dalam 1 minggu dan klaster 7
harus dikunjungi 2 kali. Tabel 3 memberikan keputusan inventory control bagi PT. Dwi Tunggal Jaya
terkait dengan replenishment ke masing-masing pangkalan. Sebagai contoh pada klaster 2, pangkalan
Neni yang memiliki permintaan 90 tabung/minggu harus dikunjungi pada hari Senin, Rabu dan Jumat
dengan pengiriman sebanyak 30 tabung LPG/kunjungan. Selain itul, keputusan lain yang bisa
diperoleh adalah kendaraan yang digunakan dan rutenya. Pada hari Senin di klaster 2, Pangkalan Neni
akan dikunjungi dengan menggunakan pick up 1 (pick up dengan kapasitas 150 tabung) dengan urutan
kunjungan kendaraan tersebut adalah Agen - NENI - WADK — MIS — RDWN — NSR — KBL — NING
— ALKN — MUL — Agen.

Berdasarkan solusi model dari software LINGO yang menghasilkan total biaya sistem ( biaya
transportasi ditambah dengan biaya simpan pada pangkalan dan agen) yang terkecil maka selanjutnya
dilakukan perbandingan dengan total biaya sistem dengan metode awal perusahaan. Selain itu juga
dilakukan perbandingan total jarak yang harus ditempuh ke semua pangkalan dalam satu minggu.

Tabel 4.Perbandingan Total Biaya dan Jarak antara Metode Awal dan Usulan

Perbandingan JarakTempuh (km/minggu) Total Biaya (Rp/minggu)
Awal 897,6 1.244.608
Metodeusulan 309,1 887.303
Penghematan 588,5 (65,56%) 357.305 (28,71%)

Dari Tabel 4, dengan menggunakan model PIRP usulan untuk menentukan keputusan
inventory control dan vehicle routing diperoleh penghematan biaya transportasi dan simpan
sebesar Rp.357.305/minggu atau 28,71%. Selain itu diperoleh juga penghematan jarak sebesar
65,56% dibanding metode awal perusahaan. Hal ini menunjukkan metode perusahaan yang
digunakan saat ini kurang efektif meskipun sudah mempertimbangkan kapasitas kendaraan yang
maksimal namun berdampak pada jarak tempuh pada masing-masing rutenya menjadi panjang.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengembangkan model matematika untuk menentukan kebijakan inventory
control dan vehicle routing secara simultan sehingga perusahaan mampu memutuskan dengan tepat
kapan, berapa, rute kunjungan, dan kendaraan yang digunakan untuk pengiriman LPG ke masing-
masing pangkalan. Dari hasil running model Periodic Inventory Routing Problem (PIRP) pada setiap
klaster pangkalan diperoleh solusi dengan model usulan mampu memberikan penghematan total biaya
transportasi dan simpan sebesar 28,71% dan penghematan jarak sebesar 65,56%. Sehingga
pengembangan model ini selanjutnya dapat diimplementasikan oleh agen dalam hal ini PT. Dwi
Tunggal Jaya jika perusahaan memutuskan untuk menerapkan Vendor Managed Inventory untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapinya.
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